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Abstract: The purpose of this research was to assessing students learning outcomes 

between collaborative learning model with a simple media with conventional learning and 

learning activities of students while using collaborative learning model. Method of research 

was experimental research. Data to determine learning outcomes derived from the value of 

pre-test and post-test of the experimental class and control class. The average value of pre-

test and post-test that was obtained from the experimental class is 23,85 and 59,47. The 

average value of pre-test and post-test than the control class is 23,38 and 51,62. Average 

percentage of students in the traditional activities durung collaborative learing model with 

simple experiment is 72,00%. The result of data analysis proves that there was significant 

differences between the students use of collaborative learning model with a simple media 

with conventional learning. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Jati dan Priyambodo (2007:3), 

di dalam IPA terdapat ilmu fisika, kimia, dan 

biologi. Tetapi sejumlah fisikawan 

menganggap fisika sebagai ilmu pengetahuan 

paling fundamental karena merupakan dasar 

dari semua bidang ilmu pengetahuan yang 

lain. Sedangkan Sears dan Zemansky (1993:1) 

mengatakan bahwa fisika merupakan ilmu 

yang bersifat empiris, artinya setiap hal yang 

dipelajari dalam fisika didasarkan pada hasil 

pengamatan terhadap gejala-gejala alam. Jadi 

fisika tidak hanya berisi rumus yang perlu 

dihafal, tetapi perlu adanya konsep yang harus 

ditanamkan ke siswa melalui keterlibatannya 

pada proses pembelajaran di kelas. 

Menurut Trianto (2009:5), masalah 

utama dalam pembelajaran pada pendidikan 

formal (sekolah) dewasa ini adalah masih 

rendahnya daya serap siswa. Proses 

pembelajaran hingga dewasa ini masih 

memberikan dominasi guru dan tidak 

memberikan akses bagi siswa untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan 

dalam proses berfikirnya. Di pihak lain secara 

empiris, berdasarkan hasil analisis penelitian 

terhadap rendahnya hasil belajar siswa yang 

disebabkan dominannya proses pembelajaran 

konvensional. Pada pembelajaran ini suasana 

kelas cenderung teacher-centered sehingga 

siswa menjadi pasif. Meskipun demikian, 

guru lebih suka menerapkan model tersebut, 

sebab tidak memerlukan alat dan bahan 

praktik, cukup menjelaskan konsep-konsep 

yang ada pada buku ajar atau referensi lain. 

Dalam hal ini, siswa tidak diajarkan strategi 

belajar yang dapat memahami bagaimana 

belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri, 

padahal aspek-aspek tersebut merupakan 

kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran. 

Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan 

proses belajar mengajar di kelas. Oleh karena 

itu, perlu menerapkan strategi belajar yang 

dapat membantu siswa untuk memahami 

materi ajar dan aplikasi serta relevansinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan 

guru untuk memperbaiki, memperbaharui, dan 

membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep fisika adalah melalui penerapan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, maka solusinya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kolaboratif. 

Menurut Zamroni (dalam Ahmadi et al., 

2011:178) teori belajar kolaboratif didasarkan 

pada gagasan bahwa pencarian dan 

pengembangan pengetahuan merupakan 

proses aktivitas sosial dimana siswa perlu 

mempraktikannya. Siswa bukanlah penonton 

dan pendengar yang pasif, tetapi mereka harus 

dilibatkan dalam proses pembelajaran. 


